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ABSTRAK

Mohammad Gilang Ramadhan L011171028. “Dinamika lkan pada Daerah Padang
Lamun Perairan Pulau Pajenekang Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan”,
dibimbing oleh Aidah Ambo Ala Husain sebagai Pembimbing Utama dan Supriadi
sebagai Pembimbing Anggota.

Padang lamun memiliki peran penting di ekosistem laut dangkal, karena sejatinya
padang lamun merupakan habitat bagi ikan dan biota perairan lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi tutupan lamun, kelimpahan dan komposisi jenis
ikan di ekosistem lamun dan mengetahui perbandingan jumlah hasil tangkapan serta
panjang total dan biomassa komunitas ikan pada siang dan malam hari di ekosistem
padang lamun perairan Pulau Pajenekang, Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan.
Pengambilan data lamun meliputi data komposisi jenis lamun, tutupan lamun per jenis
dan tutupan lamun per stasiun. Pengambilan data ikan menggunakan jaring pukat
pantai (panjang 50m,lebar 3m, mesh size 2 inci, twine 0,30mm). Jaring diletakkan
sejajar dengan garis pantai sepanjang ditemukannya area lamun, kemudian ditarik
tegak lurus menuju tepi pantai dengan berjalan diatas area lamun. Pengamatan
dilakukan dalam 2 periode, yakni periode siang (08.00-17.00) dan malam (18.00-02.00)
sebanyak 2 kali penarikan. Semua ikan yang tertangkap diukur panjang total dan bobot
tubuhnya. Analisis data perbandingan ikan menggunakan paired sampels t-test.
Komposisi jenis lamun yang ditemukan berjumlah 6 spesies yakni Cymodocea
rotundata, Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Halophila ovalis, Syringodium
isoetifolium dan Thalassia hemprichii. Penutupan lamun di perairan Pulau Pajenekang
termasuk dalam kategori jarang. lkan yang tertangkap berjumlah 77 individu terdiri atas
22 spesies yang berasal dari 12 famili. Hasil tangkapan ikan periode siang sebesar 26
individu sedangkan periode malam sebesar 51 individu. Hasil uji t berpasangan
menunjukkan terdapat perbedaan (p<0,05) pada jumlah hasil tangkapan ikan, rata-rata

panjang total ikan dan rata-rata bobot tubuh ikan siang dan malam hari.



ABSTRACT

Mohammad Gilang Ramadhan L011171028. "The Fish Dynamics in Seagrass Area
of Pajenekang Island, Spermonde Archipelago, of South Sulawesi", supervised by
Aidah Ambo Ala Husain (main supervisor) and Supriadi (vice supervisor).

Seagrass beds have an important role in shallow marine ecosystems, since they are
habitats for fish and other aquatic biota. This study was aimed to determine the
condition of seagrass coverage, abundance and composition of fish species, and to
compare the number of catches and total length and biomass of fish communities
during day and night times in the seagrass ecosystem of Pajenekang Island. This
research was conducted in the waters of Pajenekang Island, Spermonde Archipelago,
South Sulawesi. The data included were seagrass composition, seagrass coverage per
species and per station. Fish data were collected using beach trawl nets (50m length,
3m width, 2 inches mesh size, 0,30mm twine). The nets were placed parallel to the
shoreline as long as the seagrass area was found. The net were pulled perpendicular
to the shoreline along the way over the seagrass area. Observations were made in 2
periods, day (08.00-17.00) and night (18.00-02.00) with 2 times of hauling. All fish
caught were measured for total length and body weight. Analysis of fish comparison
data using paired samples t-test. The composition of seagrass species found was 6
species, e.g. Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Halophila
ovalis, Syringodium isoetifolium and Thalassia hemprichii. Seagrass coverage in the
waters of Pajenekang Island was included in the rare category. The fish caught were
77 individuals consisting of 22 species from 12 families. The catch of fish during the
day period was 26 individuals while the night period was 51 individuals. The results of
the t-test showed that there was a difference (p<0.05) in the number of fish caught, the

average total length and body weight of fish during the day and night.
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ABSTRAK

Padang lamun memiliki peran penting di ekosistem laut dangkal, karena sejatinya padang lamun
merupakan habitat bagi ikan dan biota perairan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
tutupan lamun, kelimpahan dan komposisi jenis ikan di ekosistem lamun dan mengetahui perbandingan
jumlah hasil tangkapan serta panjang total dan biomassa komunitas ikan pada siang dan malam hari di
ekosistem padang lamun perairan Pulau Pajenekang, Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan.
Pengambilan data lamun meliputi data komposisi jenis lamun, tutupan lamun per jenis dan tutupan lamun
per stasiun. Pengambilan data ikan menggunakan jaring pukat pantai (panjang 50m,lebar 3m, mesh size 2
inci, twine 0,30mm). Jaring diletakkan sejajar dengan garis pantai sepanjang ditemukannya area lamun,
kemudian ditarik tegak lurus menuju tepi pantai dengan berjalan diatas area lamun. Pengamatan
dilakukan dalam 2 periode, yakni periode siang (08.00-17.00) dan malam (18.00-02.00) sebanyak 2 kali
penarikan. Semua ikan yang tertangkap diukur panjang total dan bobot tubuhnya. Analisis data
perbandingan ikan menggunakan paired sampels t-test. Komposisi jenis lamun yang ditemukan
berjumlah 6 spesies yakni Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Halophila
ovalis, Syringodium isoetifolium dan Thalassia hemprichii. Penutupan lamun di perairan Pulau
Pajenekang termasuk dalam kategori jarang. lkan yang tertangkap berjumlah 77 individu terdiri atas 22
spesies yang berasal dari 12 famili. Hasil tangkapan ikan periode siang sebesar 26 individu sedangkan
periode malam sebesar 51 individu. Hasil uji t berpasangan menunjukkan terdapat perbedaan (p<0,05)
pada jumlah hasil tangkapan ikan, rata-rata panjang total ikan dan rata-rata bobot tubuh ikan siang dan
malam hari.

Kata Kunci: padang lamun, ikan periode siang, ikan periode malam, Pulau Pajenekang

PENDAHULUAN

Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan tingkat
tinggi dimana baik daun, rhizoma, buah, bunga
maupun akarnya bersifat sejati, tumbuh pada
substrat berlumpur, berpasir dan berbatu dan hidup
terendam di air laut (Orth et al., 2006). Secara
ekologis, padang lamun memiliki peranan penting
bagi kehidupan organisme khususnya bagi ikan, di
antaranya sebagai daerah asuhan, tempat bertelur
dan padang penggembalaan atau tempat mencari
makan (feeding ground) (Adrim, 2006).
Sedangkan secara ekonomis, ekosistem padang
lamun memiliki multi fungsi yang berperan
penting dalam dinamika perikanan hingga
pemeliharaan ekosistem dan organisme khususnya
bagi ikan (Tangke, 2010).

Ekosistem padang lamun merupakan salah satu
ekosistem yang sangat penting di wilayah pesisir
karena memiliki keanekaragaman hayati yang

Mohammad Gilang Ramadhan

tinggi. Hernawan et al. (2017) menjelaskan bahwa
luas padang lamun di Indonesia sebesar
150.693,16 ha, dimana luas di bagian Indonesia
barat sebesar 4.409.48 ha, sedangkan di wilayah
Indonesia timur sebesar 146.283,68 ha.

Salah satu pulau di Kabupaten Pangkep yakni
Pulau Pajenekang, terdapat beberapa area padang
lamun dengan kondisi tutupan lamun yang
bervariasi. Jenis lamun yang diketahui terdapat di
perairan Pulau Pajenekang antara lain adalah
Enhalus  acoroides, Thalassia  hemprichii,
Cymodocea rotundata, Halophila ovalis dan
Halodule uninervis (Ilyas et al., 2020).

Menurut Nybakken (1992), produktifitas primer
lamun merupakan fungsi pokok sebagai sumber
utama di perairan dangkal, dapat berupa sumber
makanan bagi organisme, penghasil dasar-dasar
yang lunak, perangkap sedimen, dan melindungi
organisme dari pengaruh cahaya matahari yang
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kuat. Ekosistem padang lamun juga berperan
penting sebagai habitat mencari makan dan
pembesaran bagi jenis organisme khususnya ikan.

Kondisi tinggi rendahnya kerapatan lamun juga
dapat mempengaruhi keberadaan dan kelimpahan
komunitas ikan yang ditemukan. Hal ini
disampaikan oleh Rappe (2010) bahwa kondisi
padang lamun di Pulau Barranglompo dengan
tingkat kerapatan dan keragaman yang tinggi
memiliki hubungan terhadap kelimpahan ikan
dibandingkan dengan lamun kondisi kerapatan dan
keragaman yang lebih rendah.

Karakteristik atau sifat ikan pada daerah padang
lamun yang berbeda seperti sifat diurnal dan
nokturnal, diduga kuat terdapat variabilitas harian
baik dari segi kelimpahan dan struktur komunitas
ikan. Menurut Supriadi et al. (2004), terdapat
perbedaan kehadiran spesies ikan antara periode
siang dan malam hari pada ekosistem padang
lamun Pulau Barranglompo, salah satu pulau
dalam lingkup Kota Makassar, beberapa spesies
ikan yang tertangkap pada malam hari tidak
ditemukan pada siang hari. Berdasarkan hasil
penelitian Latuconsina & Rappe (2013) di Pulau
perairan Tanjung Tiram, Ambon bahwa ditemukan
spesies ikan sebanyak 5.593 meliputi 72 spesies
dari 35 famili dengan perbandingan ikan diurnal
sebanyak 1674 spesies sedangkan ikan nokturnal
3919 spesies. Dimana hasil penelitian tersebut
mengindikasi bahwa spesies S. canaliculatus dan
O. lateralis termasuk spesies ikan yang lebih aktif
pada malam hari (nokturnal).

Bell & Harmelin-Vivien (1982) berpendapat
bahwa jenis ikan pada malam hari lebih besar dari
siang hari dilihat dari segi aspek kelimpahan dan
jumlah komposisi jenis. Hal tersebut dikuatkan
juga oleh pendapat Ulukyanan et al. (2019) dimana
ikan yang tertangkap di Sungai Kumbe, Merauke,
memiliki kebiasaan berdasarkan waktu aktif pada
malam hari (nokturnal) cenderung lebih banyak
yakni 11 spesies dibandingkan ikan yang aktif
pada siang hari (diurnal) yang hanya 3 spesies.

Perbedaan kondisi tutupan lamun diperkirakan
mempengaruhi keberadaan ikan yang berasosiasi.
Penelitian mengenai ikan yang berasosiasi
terhadap padang lamun di Pulau Pajenekang belum
pernah dilakukan. Namun, untuk di wilayah
sekitarnya seperti Pulau Badi pernah dilakukan
penelitian tersebut. Menurut Tudang et al. (2019)
dalam hasil wawancara dengan nelayan
menjelaskan bahwa ikan-ikan yang sering
ditangkap oleh nelayan perairan Pulau Badi
memiliki nilai ekonomis yang tinggi yang terdiri
atas genus Epinephelus, Siganus, Lutjanus,
Selaroides, dan Scomberomorus. Berdasarkan
uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian
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mengenai dinamika ikan di daerah ekosistem
padang lamun perairan Pulau Pajenekang, yang
merupakan salah sat pulau di Kepulauan
Spermonde, Sulawesi Selatan.

Adapun tujuan penelitian yakni untuk mengetahui
kondisi tutupan lamun perairan Pulau Pajenekang,
mengetahui kelimpahan dan komposisi jenis ikan
di ekosistem lamun Pulau Pajenekang dan
mengetahui perbandingan jumlah hasil tangkapan
serta panjang total dan biomassa komunitas ikan
pada siang dan malam hari di ekosistem padang
lamun perairan Pulau Pajenekang. Penelitian ini
dapat bermanfaat sebagai bahan referensi untuk
trend data kelimpahan ikan bagi kepentingan
penelitian, pengelolaan maupun konservasi dan
eksplorasi dan menambah informasi kepada
pembaca mengenai potensi ikan pada ekosistem
padang lamun di perairan Pulau Pajenekang.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November
2020 - April 2021 yang meliputi studi literatur,
survey awal dan pengambilan data di lapangan,
dan pengolahan data. Pengambilan data lapangan
dilakukan di perairan Pulau Pajenekang, Sulawesi
Selatan (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Jarak Pulau Pajenekang cenderung lebih
berdekatan dengan Kota Makassar dibandingkan
dengan Kota Pangkep. Dengan waktu tempuh 1
jam 30 menit menggunakan kapal dari Kanal
Paotere, Kota Makassar. Hal inilah yang
menyebabkan  mayoritas masyarakat Pulau
Pajenekang cenderung sama, dari segi aspek
bahasa, adat maupun kebiasaan masyarakat Kota
Makassar (Hidayat & Yusuf, 2017).

Perairan Pulau Pajenekang secara geografis berada
di Kepulauan Spermonde. Pulau ini tercatat ke
dalamm wilayah administrasi Dusun Pajenekang,
Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang
Tupabbiring,  Kabupaten  Pangkejene  dan



Kepulauan, dengan titik koordinat 04°58°08°°LS
dan 119°19°06"BT. dengan luas wilayah pulau
0,0295 km? Pulau Pajenekang memiliki dua
wilayah yakni dusun utara dan dusun selatan.
Kepadatan penduduk Pulau Pajenekang berkisar
3.000 Jiwa/km? (Hidayat & Yusuf, 2017).

Pulau Pajenekang mempunyai pantai yang berpasir
putih dengan formasi padang lamun yang dapat
dijumpai di tepi pantai dan terumbu karang yang
dapat dijumpai pada kedalam 3-10 meter. Kondisi
material substrat atau dasar perairan Pulau
Pajenekang di dominasi oleh fine sand, coarse
sand dan Rubble.

Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat dan bahan yang digunakan selama
penelitian yakni alat dasar selam (ADS), aquades,
buku identifikasi ikan, buku identifikasi lamun,
cool box, GPS, handrefractometer, jaring pukat
pantai 50m x 3m (mesh size 2 inc), kamera digital,
kantong sampel, layang layang arus, meteran kain,
pH meter, roll meter, senter, spidol, stopwatch,
termometer air, timbangan, dan transek kuadran
50x50 cm.

Pengambilan Data Lamun

Pengambilan data komposisi dan tutupan jenis
lamun menggunakan metode plot (Rahmawati et
al., 2014). Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan belt transect dimana roll meter
dibentangkan secara tegak lurus dengan garis
pantai sepanjang 100 meter, dengan ulangan
sebanyak tiga kali. Jarak antara satu transek garis
dengan transek garis yang lain adalah 50 m.
Selanjutnya transek kuadrat dengan ukuran 50 x 50
cm? diletakkan di sisi kanan transek garis dengan
jarak antara kuadrat satu dengan yang lainnya
adalah 10 m (Gambar 2) pengamat berjalan di
sebelah kiri pada transek.
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Gambar 2. Skema transek pengambilan data lamun
(Rahmawati et al., 2014).
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Perhitungan data tutupan lamun terdiri dari
beberapa tahap yang akhirnya akan menghasilkan
nilai rata-rata penutupan lamun (%) dan persentase
penutupan  lamun  per  jenis,  termasuk
komposisinya, dalam satu lokasi atau pulau dengan
berdasarkan Rahmawati et al. (2014).

(1) Penutupan lamun dalam satu kuadrat

Jumlah nilai penutupan lamun (4 kotak)
4

% Tutupan lamun =

Tabel 1. Skala persentase tutupan lamun dalam
kuadrat (Rahmawati et al., 2014).

Kategori Nilai Penutupan Lamun
Tutupan penuh 100%
Tutupan % kotak 75%
kecil
Tutupan % kotak 50%
kecil
Tutupan ¥ kotak 25%
kecil
Kosong 0%

(2) Rata rata penutupan lamun per stasiun

Jumlah tutupan lamun seluruh transek

% Tutupan lamun =

jumlah kuadrat seluruh transek

(3) Penutupan lamun per jenis pada satu stasiun

Jumlah tutupan lamun seluruh kuadrat per jenis

% Dominansi lamun =

jumlah kuadrat seluruh transek

(4) Rata-rata penutupan lamun per lokasi

Jumlah tutupan lamun seluruh stasiun per lokasi

% Tutupan lamun =

jumlah stasiun per lokasi

Hasil perhitungan penutupan jenis lamun dapat
diketahui berdasarkan skala tutupan lamun seperti
pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Nilai persentase tutupan lamun
(Rahmawati et al. 2014).
Persentase Kondisi
Penutupan (%)
76-100 Sangat padat
51-75 Padat
26-50 Sedang
0-25 Jarang
3



